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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat manusia dan tidak 

sedikit umat yang jatuh peradabannya hanya karena kefakiran, seperti sabda 

Nabi yang menyatakan bahwa kefakiran itu mendekati pada kekufuran.
1
 

Ajaran Islam mengajarkan kepada umat manusia untuk memilih dua hal 

penting dalam sebuah pedoman hidup, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan 

hidup di dunia serta kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di akhirat. Firman 

Allah di beberapa ayat dalam al-Quran mengingatkan agar harta kekayaan 

tidak hanya terbatas sirkulasinya pada sekelompok orang kaya saja. 

Orang-orang bertakwa adalah mereka yang menyadari bahwa dalam 

harta kekayaan yang mereka miliki terdapat hak-hak orang lain di dalamnya. 

Perhatian penuh seharusnya diberikan kepada lapisan masyarakat yang belum 

mampu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang 

yang mampu untuk mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat 

kepada mereka yang kekurangan. Zakat merupakan salah satu dari lima nilai 

                                                           
1
 Abdurrachman Qadir, Zakat: Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2001), 24. 
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2 

 

instrumental yang strategis dan sangat berpengaruh pada tingkah laku 

ekonomi manusia dan masyarakat serta pembangunan ekonomi umumnya.
2
 

Kesadaran untuk menunaikan kewajiban zakat bagi setiap muslim 

merupakan kata kunci bagi terciptanya umat yang sejahtera. Hal ini karena 

kewajiban membayar zakat merupakan poros utama dalam sistem keuangan 

Islam (fiskal), dan sejalan dengan prinsip distribusi dalam Islam agar harta 

tersebar pada seluruh rakyat. Zakat juga memiliki dimensi sosial, moral, dan 

ekonomi, serta merupakan jaminan sosial pertama dari semua peradaban yang 

ada.
3
 

Untuk memaksimalkan potensi zakat dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, pengelolaan zakat sekarang ini dilakukan dengan 

dua cara yaitu pengelolaan zakat secara konsumtif dan produktif. 

Pengelolaan zakat secara konsumtif yaitu pengumpulan dan pendistribusian 

yang dilakukan dengan tujuan memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para 

mustahiq berupa pemberian bahan makanan dan lain-lain serta bersifat 

pemberian untuk dikonsumsi secara langsung, sedangkan pengelolaan zakat 

secara produktif yaitu pengelolaan zakat dengan tujuan pemberdayaan dan 

biasa dilakukan dengan cara bantuan modal pengusaha lemah, pembinaan, 

pendidikan gratis dan lain-lain.
4
 

                                                           
2
 Ahmad M. Saefuddin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam (Jakarta: CV Rajawali, 

1987), 71. 
3
 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), 90. 
4
 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 

2009), 430. 
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3 

 

Abdurrachman Qadir dalam bukunya yang berjudul Zakat (Dalam 

Dimensi Mahdah dan Sosial) bahwasannya tujuan zakat tidak sekedar 

menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang 

lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan.
5
 Dimana orang tersebut 

sudah berkecukupan dan memiliki kelebihan harta serta memenuhi syarat 

dikenai kewajiban zakat. Karena zakat merupakan instrumen dalam 

mensucikan harta dengan membayarkan hak orang lain. Selain itu, zakat 

merupakan mediator dalam mensucikan diri dan hati dari sifat bakhil dan 

cinta harta serta merupakan instrumen sosial yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar fakir miskin.
6
 

Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya 

pengentasan kemiskinan atau pembangunan ekonomi. Berbeda dengan 

sumber keuangan untuk pembangunan yang lain, zakat tidak memiliki 

dampak balik apapun kecuali ridha dan mengharap pahala dari Allah semata. 

Namun demikian, bukan berarti mekanisme zakat tidak ada sistem 

kontrolnya. Nilai strategis zakat dapat dilihat melalui: Pertama, zakat 

merupakan panggilan agama, yaitu cerminan dari keimanan seseorang. 

Kedua, sumber keuangan zakat tidak akan pernah berhenti. Artinya orang 

yang membayar zakat, tidak akan pernah habis dan yang telah membayar 

setiap tahun atau periode waktu yang lain akan terus membayar. Ketiga, 

                                                           
5
 Abdurrachman Qadir, Zakat..., 83. 

6
 Said Sa’ad Marton, Ekonomi Islami di Tengah Krisis Ekonomi Global (Jakarta: Zikrul Hakim, 

2004), 105. 
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4 

 

zakat secara empiris dapat menghapus kesenjangan sosial dan sebaliknya 

dapat menciptakan redistribusi aset dan pemerataan pembangunan.
7
 

Adanya zakat yang merupakan kewajiban setiap muslim sangat 

membantu dan bisa membangun perekonomian masyarakat. Karena zakat 

sebagai salah satu stimulus atau sumber dana sosial ekonomi bagi umat Islam 

yang secara perekonomian kurang dari cukup. Artinya keberadaan lembaga-

lembaga pendayagunaan zakat dalam hal ini yang dikelola Badan Amil Zakat 

(BAZ) milik pemerintah maupun Lembaga Amil Zakat (LAZ) sangat 

penting, karena bertindak sebagai organisasi pengelola zakat dan penghimpun 

dana zakat dari masyarakat. 

Mengikuti era globalisasi ini menuntut kita sebagai lembaga pengelola 

zakat untuk membuat suatu pola distibusi yang baik dan tepat sasaran, 

dimana dana zakat harus dialokasikan dalam sebuah penyaluran yang terukur 

dan bisa menghasilkan sehingga dana zakat menjadi produktif. Pengertian 

harta zakat produktif artinya harta zakat yang dikumpulkan dari muzakki 

tidak habis dibagikan sesaat begitu saja untuk memenuhi kebutuhan yang 

bersifat konsumtif, melainkan harta zakat itu sebagian ada yang diserahkan 

untuk hal yang bersifat produktif. Dalam arti, harta zakat itu didayagunakan 

(dikelola) dan dikembangkan sedemikian rupa sehingga bisa mendatangkan 

manfaat yang akan digunakan dalam memenuhi kebutuhan orang yang tidak 

mampu (terutama fakir miskin) tersebut dalam jangka panjang. Dengan 

                                                           
7
 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Ma@l Wa Tamwil (BMT) (Yogyakarta: UII Press, 2005), 

189-190. 
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5 

 

harapan, secara bertahap ia akan beralih dari kelompok mustahiq zakat 

menjadi muzakki.8 

Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan sebagai pendukung 

peningkatan ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pada kegiatan 

produktif. Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep 

perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab 

kemiskinan, ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan lapangan kerja. 

Dengan adanya masalah tersebut, maka perlu adanya perencanaan yang dapat 

mengembangkan zakat bersifat produktif. 

Di Indonesia organisasi pengelolaan dan peghimpunan zakat dibagi 

menjadi dua, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) sebagai organisasi yang 

dibentuk oleh pemerintah di bawah naungan Kementerian Agama Republik 

Indonesia dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yaitu organisasi pengelolaan dan 

penghimpunan zakat yang dibentuk sepenuhmya atas pemikiran dan rumusan 

masyarakat dan berbadan hukum sendiri serta dikukuhkan oleh pemerintah. 

Pengembangan zakat agar bersifat produktif, salah satunya yaitu dengan 

cara menjadikan dana zakat sebagai perencanaan program pelatihan 

keterampilan dan pendampingan usaha untuk para mustahiq. Adanya 

perencanaan pelatihan dan pendampingan usaha untuk para mustahiq 

bertujuan agar para mustahiq dapat membuat/mengembangkan usahanya, 

sehingga mereka akan mendapatkan penghasilan tetap dan dapat menjalankan 

                                                           
8
 Mu’inan Rafi’, Potensi Zakat Secara Produktif: Dari Konsumtif-Kariatif ke Produktif-

Pendayagunaan (Yogyakarta: Citra pustaka, 2011), 132. 
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6 

 

atau membiayai kehidupannya secara konsisten, serta dapat menyisihkan 

sebagian penghasilannya untuk menabung. 

Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih optimal apabila 

dilaksanakan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) karena LAZ sebagai 

organisasi yang terpercaya untuk pengalokasian, pendayagunaan, dan 

pendistribusian dana zakat. LAZ tidak hanya memberikan dana zakat begitu 

saja kepada para mustahiq, melainkan mereka akan memberikan pengarahan, 

pelatihan serta pendampingan kepada para mustahiq agar dana zakat tersebut 

benar-benar dijadikan modal kerja, sehingga penerima zakat (mustahiq) dapat 

memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri. 

Menurut Soeratno, bahwa ukuran pendapatan yang digunakan untuk 

tingkat kesejahteraan keluarga adalah pendapatan rumah tangga yang 

diperoleh dari bekerja. Tiap anggota keluarga berusia kerja dirumah tangga 

akan terdorong bekerja untuk kesejahteraan keluarganya. Beberapa hasil studi 

menunjukkan bahwa anggota keluarga seperti istri dan anak-anak adalah 

penyumbang dalam berbagai kegiatan baik dalam pekerjaan rumah tangga 

maupun mencari nafkah.
9
 

Paul dan William mengatakan, bahwa pendapatan dalam ilmu ekonomi 

didefinisikan sebagai hasil berupa uang atau hal materi lainnya yang dicapai 

dari penggunaan kekayaan atau jasa manusia bebas. Sedangkan pendapatan 

rumah tangga adalah total pendapatan dari setiap anggota rumah tangga 

dalam bentuk uang yang diperoleh baik sebagai gaji atau upah usaha rumah 

                                                           
9
 Soeratno, Ekonomi Pertanian (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), 67. 
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7 

 

tangga atau sumber lain.
10

 Kondisi ekonomi seseorang dapat diukur dengan 

menggunakan konsep pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang 

yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu 

tertentu.
11

 

 

Sedangkan menurut Muhlisin Muzarie, peningkatan pendapatan berawal 

dari tahapan-tahapan kesejahteraan yang ditentukan dengan teori need milik 

Abraham Maslow yang menyebutkan bahwa kesejahteraan sosial meliputi 

beberapa aspek yang diperoleh secara bertahap dimana tahap pertama adalah 

terpenuhinya kebutuhan fisik (physioligical needs) atau kebutuhan pokok 

(basic needs) seperti pangan, sandang, papan, pendidikan dan kesehatan, 

kedua adalah kebutuhan akan rasa aman (safety needs), diikuti oleh 

kebutuhan sosial (social needs), kebutuhan akan pengakuan (esteem needs) 

dan tahap terahir adalah terpenuhinya kebutuhan aktualisasi diri (self 

actualization needs) dimana Maslow memandang bahwa tingkat 

kesejahteraan dalam memenuhi kebutuhan ditempuh secara bertahap dan 

berurutan.
12

 

Lembaga Amil Zakat menggunakan pola penyaluran serta pendistribusian 

yang sudah terencana dengan baik dari beberapa pertimbangan yang 

sebelumnya telah dirumuskan, yaitu terbagi dalam beberapa tahap. Tahap 

pertama LAZ memberikan dana yang sudah dihimpun dari para donatur untuk 

                                                           
10

 Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Mikro Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 1995), 255. 
11

 Ibid., 258. 
12

 Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan dan Implikasinya terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
(Jakarta: Kementrian Agama RI, 2010), 309. 
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dialokasikan kepada beberapa mustahiq dalam bentuk pelatihan keterampilan 

atau pelatihan usaha produktif. 

Menurut Mathis, pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang 

mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. 

Oleh karena itu, proses ini terikat dengan berbagai tujuan organisasi, 

pelatihan dapat dipandang secara sempit maupun luas. Secara terbatas, 

pelatihan menyediakan para pegawai dengan pengetahuan yang spesifik dan 

dapat diketahui serta keterampilan yang digunakan dalam pekerjaan mereka 

saat ini. Terkadang ada batasan yang ditarik antara pelatihan dengan 

pengembangan, dengan pengembangan yang bersifat lebih luas dalam 

cakupan serta memfokuskan pada individu untuk mencapai kemampuan baru 

yang berguna baik bagi pekerjaannya saat ini maupun di masa mendatang.
 13

 

Tahap kedua, LAZ melakukan pendampingan kepada para mustahiq yang 

sudah diberikan pelatihan atau keterampilan usaha produktif dengan 

memberikan masukan ataupun arahan sehingga perencanaan pemberdayaan 

yang dirumuskan oleh LAZ dapat berjalan dengan baik yang berimplikasi 

terhadap pendapatan  mustahiq, dari yang semula tidak memiliki pendapatan 

yang pasti dan selalu kekurangan, tetapi setelah adanya pemberdayaan yang 

dilakukan LAZ tentunya bisa merubah pendapatan ekonomi mustahiq. Tahap 

ketiga, LAZ membantu para mustahiq dalam hal pemasaran produk yang 

dihasilkan dan berkaitan dengan langkah sebelumnya, sehingga mustahiq 

diberikan kemudahan agar lebih fokus pada usaha yang dijalankan. Adanya 

                                                           
13

 Mathis R.L dan Jackson J.H, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Salemba Empat, 

2002), 65. 
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tahap ketiga yakni pemasaran produk hasil olahan merupakan suatu wujud 

pendampingan yang dilakukan Lembaga Amil Zakat terhadap mustahiq.14
 

Kata pendampingan lebih bermakna pada kebersamaan, kesejajaran, 

samping menyamping, dan karenanya kedudukan antar keduanya 

(pendamping dan yang didampingi) sederajat, sehingga tidak ada dikotomi 

antara atasan dan bawahan. Hal ini membawa implikasi bahwa peran 

pendamping hanya sebatas pada memberikan alternatif, saran, dan bantuan 

konsultatif dan tidak pada pengambilan keputusan.
15

 

LAZ dalam melakukan kegiatan pengumpulan, pengalokasian, dan 

pendistribusian zakat, infaq, sodaqah harus sesuai dengan ketentuan. 

Sehingga\ dalam rukunnya terdapat ketentuan bahwa zakat, infaq, dan 

shodaqah tidak dapat diberikan kepada mereka yang mampu atau kurang 

membutuhkan. Oleh karena itu al-Qur’an memberi rambu-rambu agar zakat, 

infaq, dan shodaqoh yang dihimpun dapat disalurkan pada fakir miskin (orang 

yang benar-benar membutuhkan).
16

 

Salah satu LAZ yang ada di Indonesia adalah LAZ Rumah Amal 

Istiqomah yang terletak di Jalan Buncitan no. 1 Buncitan Sedati Sidoarjo. 

Organisasi zakat dituntut mampu untuk melaksanakan fungsi LAZ di 

Indonesia, diantaranya menjadi penghimpun dana Zakat, Infaq, Shodaqoh 

maupun Wakaf dari masyarakat yang kemudian di distribusikan dan 

                                                           
14

 M. Abdul Ghani, Manajer Dept Penyaluran LAZ Rumah Amal Istiqomah, Wawancara, LAZ 

Rumah Amal Istiqomah, 22 Mei 2016. 
15

 BPKB Jawa Timur, Modul Pendampingan, (Surabaya: 2001) 
16

 Ahmad Rofiq, Fiqh Kontekstual dari Normatif ke Pemurnian Sosial (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), 267. 
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disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan, baik berupa modal usaha, 

memberikan pelatihan softskill, maupun pendampingan usaha yang bertujuan 

untuk mengubah seorang mustahiq menjadi seorang muzakki. 

LAZ Rumah Amal Istiqomah memiliki yayasan panti asuhan yang 

menampung serta menyantuni anak yatim maupun piatu dari pendidikan 

dasar hingga memiliki keterampilan usaha mandiri. Selain itu, ada beberapa 

program yang dimiliki LAZ Rumah Amal Istiqomah dalam hal 

pendayagunaan zakat produktif diantaranya KOMBES (Komunitas Becak 

Sedati) dan  BUNDA YATIM atau ENFAQI (Entrepreneur Fakir Miskin). 

Penulis memilih program BUNDA YATIM atau  ENFAQI (Entrepreneur 

Fakir Miskin) karena dari beberapa program yang ada di LAZ Rumah Amal 

Istiqomah yang berada di bawah yayasan Dompet Amanah Ummah,  

BUNDA YATIM adalah program yang sudah berjalan dan sudah memiliki 

banyak anggota serta sudah memiliki usaha dan pendapatan sendiri. BUNDA 

YATIM  yang merupakan salah satu program dari LAZ Rumah Amal 

Istiqomah yang terdiri dari SENJA (Senyum Janda dan Manula) dan 

termasuk dalam ENFAQI (Entrepreneur Fakir Miskin)  yakni berupa 

pelatihan kepada para janda fakir miskin dan ibu-ibu yang berada di sekitar 

Sedati untuk diberi pelatihan kewirausahaan, bimbingan, mengarahkan sesuai 

bakat dan keinginan dalam pembuatan Abon Duri Bandeng dan aneka olahan 

Bandeng lainnya. Selain itu juga ada program pendampingan yang dilakukan 

LAZ Rumah Amal Istiqomah dalam mengatur manajemen usaha, baik dari 

pengelolaan keuangan, bahan baku maupun pengemasan.  Dikarenakan 
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kawasan Sedati merupakan kawasan sentralisasi wisata pemancingan yang 

digagas pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Sehingga jenis usaha yang demikan 

sangat mendukung keberadaan wisata pemancingan yang ada di Sedati. Oleh 

karena itu, pemberian pelatihan pendampingan dan pemasaran produk yang 

dihasilkan bagi masyarakat miskin sangatlah penting agar program ini 

berjalan dengan baik. 

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

“Pengaruh Pelatihan dan Pendampingan terhadap Peningkatan Pendapatan 

Mustahiq Bunda Yatim LAZ Rumah Amal Istiqomah Sidoarjo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka untuk 

memberikan arah yang jelas dalam penelitian ini penulis membatasi pada 

masalah-masalah berikut: 

1. Apakah pelatihan dan pendampingan berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan mustahiq Bunda Yatim LAZ Rumah 

Amal Istiqomah Sidoarjo? 

2. Seberapa besar pengaruh pelatihan dan pendampingan terhadap 

peningkatan pendapatan mustahiq Bunda Yatim LAZ Rumah Amal 

Istiqomah Sidoarjo? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pembahasan 

yang ingin dicapai oleh penulis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pendampingan terhadap 

peningkatan pendapatan mustahiq Bunda Yatim LAZ Rumah Amal 

Istiqomah. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan dan pendampingan 

terhadap peningkatan pendapatan mustahiq Bunda Yatim LAZ Rumah 

Amal Istiqomah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang akan penulis lakukan ini, diharapkan memiliki 

manfaat dan berguna untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

Dari segi teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan seputar permasalahan yang diteliti, baik bagi 

peneliti maupun untuk pihak lain, sebagai bahan referensi untuk meneliti 

dan mengkaji secara mendalam tentang pengaruh pelatihan dan 

pendampingan terhadap peningkatan pendapatan mustahiq Bunda Yatim 

LAZ Rumah Amal Istiqomah. 
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2. Secara Praktis 

a) Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau 

landasan serta tambahan pemahaman dan kelimuan tentang program 

pendayagunaan zakat produktif yang berupa pelatihan dan 

pendampingan kepada para mustahiq Bunda Yatim. 

b) Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan atau 

referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini. 

 

 

 


